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MOTTO 

“Sesuatu yang belum dikerjakan 

seringkali tampak mustahil, kita 

baru yakin kalau kita telah berhasil 

melakukannya dengan baik.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

 Ayah dan Ibu (Mat Syairun dan Susanti) yang telah 

membesarkan dan mengasuh hingga dewasa serta ucapan 

terima kasih yang tiada terhingga buat keduanya atas do’a 

tulus yang tiada henti serta telah memberikan kesempatan 

untuk menuntut ilmu hingga jenjang ini. 

 Kakak dan Adik tercinta (Reval Andriyanto dan Zella 

Choirunni’ma) dan keluarga besar yang selalu memberikan 

dukungan moril dan materil. 

 Teman-teman kosan Wardah (Juliana, Elvi, Eci, Dina, 

Sefa, dan Elma) dan teman-teman seperjuangan angkatan 

2014. 

 Orang-orang terbaik yang sempat hadir, serta memotivasi 

dalam penyelesaian penulisan skripsi ini yang tidak bisa 

penulis sebutkan satu persatu. 



 

 

ix 

 

KONSEP FITRAH DALAM AL QUR’AN DAN RELEVANSINYA 

DENGAN PENDIDIKAN ISLAM 

ABSTRAK 

Oleh: 

Zelin Anggraini 

 

 Penelitian ini, di latar belakangi dari banyaknya permasalahan yang sering 

muncul dalam pendidikan belakangan ini, yang disebabkan berbagai faktor 

diantaranya sisitem pendidikan yang kurang baik, kurangnya pemahaman 

terhadap tujuan pendidikan itu sendiri, paham-paham yang dapat merusak dari arti 

pendidikan dan fitrah manusia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui 1) Bagaimana Konsep Fitrah dalam QS. Ar-Rum ayat 30 menurut 

Tafsir Al-Mishbah, 2) Bagaimana relevansi Konsep Fitrah dengan Pendidikan 

Islam 

 Dalam penenelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriftif 

kualitatif dengan pendekatan library research yaitu penelitian kepustakaan, 

dimana peneliti melakukan serangkaian pengumpulan, mengolah dan 

menganalisis data yang diambil dari literatur-literatur tertulis. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu dengan melalui dokumentasi. Dalam penelitian ini yang 

data digunakan dalam penulisan ini diperoleh dari bahan bacaan berupa buku 

tafsir dan sebagainya yang ada relevansinya dengan judul penelitian ini yaitu 

terjemahan Tafsir Al-Misbah yang menjadi data primer. Apabila data yang 

diperlukan terkumpul kemudian di analisis dengan menggunakan metode content 

analysis (analisis isi). 

 Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: Pertama, Isi kandungan dalam QS. Ar-Rum ayat 30 adalah 

bahwa setiap manusia dilahirkan bukan dalam keadaan kosong, tetapi setiap 

manusia dilahirkan dalam kondisi memiliki fitrah (potensi) yaitu fitrah untuk 

beragama yang lurus. Kedua, untuk menjaga fitrah agar tidak bergeser dari 

posisinya dan untuk mengembangkannya, dibutuhkan peran pendidikan Islam.  

 

Kata Kunci: Konsep Fitrah, Pendidikan Islam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan 

manusia. Karena pendidikan itu sendiri sebagai upaya membina dan 

mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek jasmani maupun rohani. 

Pendidikan membutuhkan sebuah proses, adapun proses yang diinginkan 

tersebut ialah sebuah proses yang terarah dan bertujuan dalam 

mengoptimalisasikan potensi atau kemampuan manusia (peserta didik) agar 

terbentuknya kepribadian manusia sebagai makhluk individual, sosial, serta 

sebagai hamba Allah di muka bumi yang mengabdi kepada sang khalik. 

Dalam dunia pendidikan, pendidikan Islam sangatlah penting karena 

pada hakikatnya tujuan pendidikan terfokus pada tiga bagian. Pertama, 

terbentuknya insan al-kamil (manusia paripurna) yang memiliki akhlak 

qur’ani. Kedua, terciptanya insan yang kaffah dalam dimensi agama, budaya, 

dan ilmu. Ketiga, penyadaran fungsi manusia sebagai hamba Allah 

(‘abdullah) dan wakil Tuhan di muka bumi (khalifah fil ardh).
1
  

Untuk mewujudkan manusia (peserta didik) yang nantinya dapat 

mengemban amanah Rabbnya dengan baik, satu hal yang dapat ditempuh 

yaitu melalui pendidikan, dengan tujuan dapat mengarahkan manusia (peserta 

didik) kepada pembentukan Insan Kamil, serta dengan pendidikan itu juga 

dapat menyeimbangkan antara aspek spiritual dengan intelektual peserta didik. 

                                                 
1
 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 15 
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Sebagai umat muslim individu wajib mengetahui tentang konsep fitrah 

yang terdapat dalam al-Quran agar tidak termasuk ke dalam golongan orang-

orang yang mempersekutukan Allah dan dari mereka yang memecah belah 

agama mereka, mengubahnya, merusaknya, dan beriman kepada sebagian 

isisnya, mengingkari sebagian yang lain. Masing-masing golongan merasa 

bangga dengan pendapatnya dan pendiriannya sendiri. 

Fitratallah artinya ciptaan Allah yang berasala dari kata kerja fi’il fatara 

– yaftur  – fitratan artinya menciptakan, tumbuh, terbit, berbuka puasa, atau 

makan pagi. Pada QS Surah Ar Rum ayat 30 Allah menyuruh Nabi 

Muhammad untuk tetap menghadapkan muka kepada Nya dalam rangka 

melaksanakan dakwah menyebarkan agama Allah kepada seluruh umat 

manusia. Agama Allah merupakan ciptaan (fitrah) Nya untuk kebaikian 

seluruh umat manusia. Oleh karena itu nabi tidak perlu terlalu sedih karena 

masih banyak orang orang mekah yang musyrik dan tidak mau mengikuti 

petunjuk yang benar.
2
  

 Agama Islam yang benar ini pasti akan terus berkembang dan di ikuti 

oleh manusia manusia yang lain, meskipun orang orang mekah menolaknya. 

Nabi tidak perlu bersedih hati, tetapi tetap melaksanakan dakwah dan terus 

menghadapkan wajah kepada Allah dalam artian melaksanakan tugas tugas 

darinya.
3
 

Dalam dunia pendidikan telah banyak konsep-konsep pendidikan yang 

ditawarkan oleh para pakar pendidikan baik dari pemikiran dunia Barat 

                                                 
2
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 495-

496 
3
 Ibid., h. 496 
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maupun sudut pandang Islam. Pertama sekali yang dapat dilihat dari konsep 

pendidikan yang ditawarkan Islam yaitu Konsep Fitrah.  

Dalam konsep fitrah memandang adanya suatu potensi atau kemampuan 

dasar dalam diri manusia. Sehingga melalui pendidikan kemampuan atau 

potensi yang menjadi fitrahnya tersebut diarahkan dan dikembangkan sesuai 

dengan nilai-nilai islam. 

Permasalahan yang sering muncul dalam pendidikan belakangan ini, hal 

ini dapat disebabkan berbagai faktor diantaranya sistem pendidikan yang 

kurang baik, kurangnya pemahaman terhadap tujuan pendidikan itu sendiri, 

paham-paham yang dapat merusak dari arti pendidikan itu sendiri dan lain 

sebagainya. Dengan demikian, agar dapat memahami arti penting dari tujuan 

pendidikan yang sesungguhnya, diperlukannya suatu pemahaman tentang 

konsep pendidikan yang baik, untuk dapat mendukung berjalannya sistem 

pendidikan yang dapat menyeimbangkan aspek intelektual dan spiritual anak 

didik. 

Dalam diri manusia terdapat dua unsur yaitu jasmani dan rohani. 

Potensi-potensi yang ada dalam dirinya tersebut inilah merupakan unsur 

rohani. Untuk mengembangkan potensi jasmani manusia ini dapatlah 

ditumbuh kembangkan dengan makanan dan lain sebagainya yang dibutuhkan 

tubuh. Namun untuk mengembangkan potensi rohani dalam diri manusia 

tersebut, ini memerlukan sesuatu yang dapat membangkitkan jiwa dan fitrah 

manusia sesuai dengan tujuan hidup manusia, sehingga manusia tidak berjalan 

buta di dunia ini.  
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Dalam hal ini manusia membutuhkan bimbingan atau pendidikan yang 

dapat mengarahkan manusia sesuai dengan fitrahnya. Sehingga pendidikan 

mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan berarti mengembangkan potensi-potensi yang terpendam 

dan tersembunyi. Untuk dapat melangsungkan hidupnya manusia senantiasa 

berusaha untuk mengembangkan akal dan segala potensi di dalam dirinya.
4
 

Pendapat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia terlahir dalam 

keadaan fitrah, kefitrahan ini haruslah dijaga dan dipelihara, agar tidak terjadi 

penyimpangan. Sejak awal penciptaannya manusia merupakan makhluk yang 

mempunyai kelebihan dan keunikan yang diberikan oleh Allah SWT.  

Pada dasarnya setiap anak telah diciptakan Allah sesuai dengan fitrahnya 

yaitu cendrung pada kebenaran. Bimbingan lebih merupakan suatu proses 

pemberian bantuan terus menerus dari pembimbing agar tercapai kemandirian 

dalam pemahaman diri, pengarahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai 

tujuan singkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan 

lingkungannya.
5
 

Salah satu potensi yang dapat dilihat dari manusia adalah potensi 

berfikir. Manusia memilik potensi berfikir. Maka, dapat dikatakan bahwa 

setiap manusia memiliki potensi untuk belajar informasi-informasi baru, 

menghubungkan berbagai informasi, serta menghasilkan pemikiran baru. Ini 

salah satu kelebihan manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya. Potensi 

                                                 
4
Hasan Langgulung,  Asas-asas pendidkan islam (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2003), 

h. 
5
 Ahmad Zayadi, dan Abdul Majid (Tadzkirah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berdasarkan pendekatan kontekstual) (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 52 
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berfikir ini berbeda antara manusia yang satu dengan manusia yang lain. 

Semakin besar potensi berfikir semakin besar kemampuan dalam menyerap 

dan mengembangkan pengetahuan.
6
 

Ini adalah salah satu potensi manusia yang mesti dikembangkan agar 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tekait dengan unsur jasmani dan 

rohani. Selain itu juga, tujuan pendidikan dalam pendidikan itu sendiri pada 

intinya yaitu untuk menggapai tingkah laku yang baik atau akhlak al-karimah 

yang dikembangkan dan diarahkan dari potensi-potensi manusia (fitrah 

kebaikan) yang dibawanya sejak lahir.  

Berdasarkan informasi di atas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

tentang konsep fitrah dan keterkaitannya dengan pendidikan Islam dalam 

bentuk komponen pendekatan dengan tujuan pendidikan yang ada dalam 

konsep tersebut dan penyelenggaraannya dalam pendidikan. 

B. Fokus Masalah 

Untuk menghindari luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka 

perlu adanya fokus permasalahan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

dibatasi hanya pada Konsep Fitrah Menurut Al Qur’an yang tertuang dalam 

QS. Ar Rum ayat 30 dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam. 

C. Pertanyaan- Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas maka 

pertanyaan penelitian yang akan dikaji melalui penelitian ini adalah : 

                                                 
6
 Fuad Nasori, Potensi-potensi Manusia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) h. 85  
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1. Bagaimana kandungan QS.Ar Rum Ayat 30 tentang konsep fitrah menurut 

tafsir Al-Mishbah ? 

2. Bagaimana relevansi konsep fitrah dengan pendidikan Islam ? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kandungan QS.Ar Rum Ayat 30 tentang konsep fitrah 

menurut tafsir Al-Mishbah 

2. Untuk mengetahui relevansi konsep fitrah dengan pendidikan Islam 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan tentang konsep pendidikan yang baik bagi para pendidik, yaitu 

konsep pendidikan yang belandaskan kepada al-Qur’an dan As-Sunnah. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

1. Berguna sebagai usaha untuk mendalami, memahami, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan khusus dalam bidang ilmu 

pendidikan Islam. 

2. Menambah pengetahuan tentang Konsep Fitrah dalam al-Quran 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

b) Bagi Lembaga 
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1. Dapat bermanfaat sebagai pedoman dalam mencari informasi-

informasi tentang Konsep Fitrah dalam al-Quran dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Islam. 

2. Hasil penelitian ini bias menjadi inventarisasi terkait Konsep Fitrah 

dalam al-Quran dan Relevansinya dengan pendidikan Islam. 

c) Bagi Masyarakat Umum 

1. Agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

memahami potensi anak. 

2. Dapat dijadikan pegangan atau acuan serta tolok ukur bagi 

pendidik bahwa menjadi pendidik adalah pekerjaan mulia. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan kontribusi ilmiah terutama bagi kalangan 

akademik yang concern dalam bidang pendidikan agama Islam.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. KONSEP FITRAH  

1. Pengertian Fitrah 

Pandangan Islam secara global menyatakan bahwa fitrah merupakan 

kecenderungan alamiah bawaan sejak lahir. Penciptaan terhadap sesuatu ada 

untuk pertama kalinya dan struktur alamiah manusia sejak awal kelahirannya 

telah memiliki agama bawaan secara alamiah yakni agama tauhid. Islam 

sebagai agama fitrah tidak hanya sesuai dengan naluri keberagamaan manusia 

tetapi juga dengan, bahkan menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

fitrahnya. Hal ini menjadikan eksistensinya utuh dengan kepribadiannya yang 

sempurna.
7
 

Fitrah berarti kondisi penciptaann manusia yang mempunyai 

kecenderungan untuk menerima kebenaran. Secara fitri, manusia cenderung 

dan berusaha mencari serta menerima kebenaran walaupun hanya bersemayam 

dalam hati kecilnya. Adakalanya manusia telah menemukan kebenaran, 

namun karena faktor eksogen yang mempengaruhinya, ia berpaling dari 

kebenaran yang diperolehnya.  Fitrah juga terkait dengan Islam dan dilahirkan 

sebagai seorang muslim. Ini ketika fitrah dipandang dalam hubungannya 

dengan syahadat – bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 

                                                 
7
 Guntur Cahaya Kusuma, Konsep Fitrah Manusia Perspektif Pendidikan Islam, 

Ijtimaiyya, Vol. 6, 2013, hal.80 
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adalah utusan Allah - yang menjadikan seseorang muslim. Dalam pengertian 

ini, fitrah merupakan kemampuan yang telah Allah ciptakan dalam diri 

manusia untuk mengenal Allah (ma’rifatullah). Inilah bentuk alami yang 

dengannya seorang anak tercipta dalam rahim ibunya, sehingga dia mampu 

menerima agama yang baik.
8
 

Pengertian terhadap kata fitrah ini banyak sekali, istilah fitrah memiliki 

makna yang beragam. Sesuai dengan sudut pandang maknanya. Kata fitrah itu 

sendiri yang meliputi pengertian secara etimologi (basic meaning), makna 

nasabi (relation meaning) dan terminologi.
9
 Kata fitrah dalam Al-Qur’an 

disebutkan sebanyak 20 kali dengan berbagai bentuknya, dalam 19 ayat. 

Dalam bentuk fi’il madly 9 kali, fitrah berarti menciptakan, menjadikan. Dan 

bentuk fi’il mudlori’ 2 kali, fitrrah berarti pecah, terbelah. Dalam bentuk isim 

fa’il 6 kali, fitrah berarti menciptakan, yang menjadikan. Dalam bentuk isim 

maf’ul 1 kali, fitrah bearti pecah, terbelah. Dan dalam bentuk isim masdar 2 

kali, fitrah berarti tidak seimbang. Dari apa yang telah dijelaskan melalui  

pendapat di atas mengenai kata fitrah dalam Al-Qur’an, hanya satu ayat yang 

menunjukkan bentuk fitrah secara jelas, yaitu dalam QS. Ar-Rum ayat 30.
10

   

Untuk pengertian lebih jelasnya, maka akan dipaparkan dibawah ini : 

1. Secara etimologi 

                                                 
8
Toni Pransiska, Konsepsi Fitrah Manusia dalam Perspektif Islam dan Implikasinya 

Dalam Pendidikan Islam Kontemporer, Didaktika, Vol. 17, 2016, h. 2 
9
 Abdul Mujib, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

h. 78 
10

 http://googleweblight.com/i?u=http://chokogitho.blogspot.com/2009/07/fitrah-

manusia-dan-implikasi-dalam.html?m%3D1&hl=id-ID  

http://googleweblight.com/i?u=http://chokogitho.blogspot.com/2009/07/fitrah-manusia-dan-implikasi-dalam.html?m%3D1&hl=id-ID
http://googleweblight.com/i?u=http://chokogitho.blogspot.com/2009/07/fitrah-manusia-dan-implikasi-dalam.html?m%3D1&hl=id-ID
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Dilihat dari segi bahasa kata al-fitrah berasal dari bahasa arab yang 

berarti memegang dengan erat, memecahkan, membelah, mengoyakkan, 

meretakkan dan menciptakan.
11

 Fitrah juga berarti terbukanya sesuatu dan 

melahirkannya
12

.  

Jadi, segi secara bahasa kata al fitrah mengandung beberapa makna 

yaitu suatu kecendrungan alamiah bawaan sejak lahir, penciptaan yang 

menyebabkan susuatu ada untuk pertama kalinya, serta struktur atau ciri 

alamiah manusia, juga secara keagamaan maknanya adalah agama atau 

tauhid/mengesakan tuhan. Selanjutnya dipahami juga bahwa fitrah 

manusia adalah kejadian sejak semula atau bawaan sejak lahir yakni 

berpotensi beragama yang lurus.
13

  

Kata ini juga dipakaikan kepada anak yang baru dilahirkan karena 

belum terkontaminasi dengan sesuatu sehingga anak tersebut sering 

disebut dalam keadaan fitrah (suci). Pengaruh dari pengertian inilah maka 

semua kata fitrah sering diidentikkan dengan kesucian sehingga 'id al-fitri 

sering pula diartikan dengan kembali kepada kesucian demikian juga zakat 

al-fitrah. Pengertian ini tidak selamanya benar kata fitrah itu sendiri 

digunakan juga terhadap penciptaan langit dan bumi dengan pengertian 

keseimbangan sebagaimana yang tertera dalam al-Qur'an. Katakata yang 

biasanya digunakan dalam al-Quran untuk menunjukkan bahwa Allah 

menyempurnakan pola dasar ciptaan-Nya untuk melengkapi penciptaan itu 

                                                 
11

Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam, Studi tentang Elemen Psikologi dari al-Quran 

(Yogyakarta:Pustaka pelajar, 2004), h. 147  
12

Abdul Mujib, Op Cit., h. 78  
13

Baharuddin, Op.Cit., h. 148  
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adalah kata ja’ala yang artinya “menjadikan”, yang diletakan dalam satu 

ayat setelah kata khalaqah dan ansy’a. Perwujudan dan penyempurnaan 

selanjutnya diserahkan pada manusia.
14

 

2. Makna Fitrah Secara Terminologi 

Mengenai kata fitrah menurut istilah (terminologi) dapat dimengerti 

dalam uraian arti yang luas, sebagai dasar pengertian itu tertera pada surah 

al-Rum ayat 30, maka dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pada asal 

kejadian yang pertama-pertama diciptakan oleh Allah adalah agama 

(Islam) sebagai pedoman atau acuan, di mana berdasarkan acuan inilah 

manusia diciptakan dalam kondisi terbaik. Oleh karena aneka ragam faktor 

negatif yang mempengaruhinya, maka posisi manusia dapat “bergeser” 

dari kondisi fitrah-nya, untuk itulah selalu diperlukan petunjuk, peringatan 

dan bimbingan dari Allah yang disampaikan-Nya melalui utusannya 

(Rasul-Nya).
15

 

3. Makna Fitrah Secara Nasabi 

Makna nasabi diambil dari pemahaman beberapa ayat dan hadits 

Nabi di mana kata fitrah itu berada. Karena masing-masing ayat dan hadits 

Nabi memiliki konteks yang berbeda, maka pemaknaan fitrah juga 

mengalami keragaman.
16

 Menurut Abdul Mujib, ada beberapa makna 

fitrah bsecara nasabi yaitu 

a. Pertama, fitrah berarti suci (al-thur) sebagaimana hal ini sesuai dengan 

hadis nabi yang artinya :  

                                                 
14

 Guntur Cahaya Kusuma, Op.Cit., hal. 82 
15

 Ibid., hal. 84 
16

Abdul Mujib , Op.Cit., h. 79  
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“Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya dia pernah berkata 

Rasulullah SAW bersabda: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 

fitrah (suci). Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, 

Nasrani, dan Majusi.”
17

 

Hadits diatas menekankan bahwa fitrah yang dibawa semenjak 

lahir bagi anak itu sangat besar dipengaruhi oleh lingkungan. Fitrah itu 

sendiri tidak akan berkembang tanpa dipengarungi kondisi lingkungan 

sekitar yang mungkin dapat dimodifikasikan atau dapat diubah secara 

drastic manakala lingkungannya tidak memungkinkan menjadikannya 

lebih baik. Faktor faktor eksternal bergabung dengan fitrah, sifat 

dasarnya bergantung kepada sejauh mana interaksi eksternal dengan 

fitrah itu berperan.
18

 

b. Kedua, fitrah berarti potensi berislam (al-din al-islamiy). Pemaknaan 

tersebut menunjukkan bahwa tujuan penciptaan manusia adalah 

penyerahan kepada yang mutlak (ber-Islam). Tanpa ber-Islam berarti 

kehidupannya telah berpaling (Al-Inkhiraf) dari fitrah asalnya
19

 

c. Ketiga, fitrah berarti mengaku ke-Esa an Allah SWT (tauhid Allah). 

Manusia lahir dengan membawa potensi tauhid atau paling tidak ia 

berkecendrungan untuk mengesakan Tuhan dan berusaha secara terus-

menerus untuk mencari dan mencapai ketauhidan tersebut. 

Sebagaimana di dalam QS. Al-A’raf ayat 172-173: 

                                                 
17

 Adib Busry Mustofa, Terjemah Sahih Muslim (Semarang: As Syifa, 1993), h. 578 
18

Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Menurut Al-Quran (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1994), h. 62  
19

Abdul Mujib, Op.Cit., h.80  



13 

 

 

ُّكَ مِنۢ بنَِِٓ ءَإدَمَ مِن ظُهوُرِهِۡ  ذۡ أَخَذَ رَب
ِ
ق اَُسوُإب بىََٰ  وَإ يِمُۡۡ ٓ أَُسُهِهِۡ  أَسهَُۡ  رِبَر تَهَُُۡ  وَأَهۡهَهَهُۡ لىََٰ  َِ  ذُري

سِلِيَن  ذَإ غَ َٰ نتَ كُنتَُ عَنۡ هَ َٰ
ِ
مَةِ إ سقِۡيَ َٰ

 
ٓۚٓ أَن تقَوُسوُإب يوَۡمَ أ كَ ءَإبََؤُٓنَ مِن  ١٧٢هَهِهۡنَ تَمَُٓ أَشَۡۡ ُ

ِ
أَوۡ تقَُوسوُٓإب إ

تَ  يِ سمُۡبۡطِلوُنَ ابَۡلُ وَكُنتَُ ذُري
 
ق أَفهَُُلِۡكُنَُ بِمَُ فعََلَ أ نۢ بعَۡهِهِۡ   ١٧٣ةٗ ميِ

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 

menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami 

lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 

yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" 

d. Keempat, fitrah berarti kondisi selamat (al-salamah) dan kontinutas 

(al-istiqamah). Fitrah secara potensial berarti keselamatan dalam 

proses penciptaan, watak dan strukturnya. Iman dan kufurnya baru 

tumbuh setelah manusia mencapai akil baligh, sebab ketika masih bayi 

atau anak anak mereka belum mampu berfikir, apalagi menerima 

keberadaan Tuhan. QS an Nahl Ayat 78.  

e. Kelima, fitrah berarti perasaan tulus (al ikhlas). Manusia lahir dengan 

membawa sifat baik. Diantara sifat itu adalah ketulusan dan kemurnian 

dalam melakukan aktivitas. Pemaknaan tulus ini merupakan 

konsekuensi fitrah manusia yang harus berpotensi Islam dan tauhid. 
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f. Keenam, fitrah berarti kesanggupan atau predisposisi untuk menerima 

kebenaran (isti’adad li qabul al haq). Secara fitri manusia lahir 

cenderung berusaha mencari dan menerima kebenaran, walaupun 

pencarian itu masih tersembunyi di dalam lubuk hati yang paling 

dalam. Fir’aun semasa hidupnya enggan mengakui kebenaran (Allah), 

tetapi ketika mulai tenggelam dan ajalnya sudah diambang kematian, 

ia mengakui adanya kebenaran tersebut. Sebagaimana disebutkan 

dalam QS Yunus : 90,  

ذَإٓ أَدۡرَ 
ِ
ٓ إ ق حَتّتَ  سبَۡحۡبَ فأَتَۡبَعَهُۡ  فِبۡعَوۡنُ وَجُنوُدُهُۥ بغَۡيُٗ وَلهَۡوًإ

 
َٰءِٓيلَ أ سَۡ

ِ
وَزۡنَ بِبنَِِٓ إ ُُ اَُ ََ وَجَ َٰ سغۡبََ

 
ُُ أ كَ

سمُۡهۡلِ 
 
َٰءِٓيلَ وَأَنَ۠ مِنَ أ سَۡ

ِ
ۦ بنَوُٓإب إ ُِ يٓ ءَإمَنَۡ  بِ ِ لَّتَ

 
لَتَ أ

ِ
َُ إ سَ َٰ

ِ
ۥ لََٓ إ ُُ تَ   ٩٠مِيَن ءَإمَنُ  أَُ

“Dan kami memungkinkan Bani Israil melintas laut lalu mereka diikuti 

oleh Fir’aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan 

menindas (mereka) hingga bila fir’aun itu telah hampir tenggelam 

berkata dia “saya percaya bahwa tidak afda tuhan melainkan tuhan 

yang dipercayai Bani Israil dan saya termasuk orang orang yang 

berserah diri (kepada Allah).
20

 

g. Ketujuh, fitrah itu berarti potensi dasar manusia atau perasaan untuk 

beribadah (syu’ur li al ubudiyah) dan makrifat kepada Allah. Dalam 

pemaknaan ini, aktivitas manusia merupakan tolok ukur pemaknaan 

fitrah. Manusia diperintahkan untuk beribadah agar dia mengenal 

                                                 
20

 Ibid., h. 219  
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Allah. Ibadah merupakan bentuk aktivitas diri (self actualization) yang 

suci dan tertinggi (QS Yaasin : 22), 

ُِ تبُۡجَعُونَ  سيَۡ
ِ
ي فطََبَنِِ وَإ ِ لَّتَ

 
 ٢٢وَمَُ لَِِ لََٓ أَعۡبُهُ أ

”Dan tidak ada alas an bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang 

telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah kamu akan 

dikembalikan” 

h. Kedelapan, fitrah berarti ketetapan atau takdir asal manusia mengenai 

kebahagiaan(al sa’adat) dan kesengsaraan (al syaqawat) hidup. 

Manusia lahir dengan membawa ketetapan, apakah nantinya ia 

menjadi orang yang bahagia atau celaka. Pemaknaan fitrah yang tepat 

di sisni adalah potensi manusia untuk menjadi orang yang baik atau 

buruk, bahagia atau celaka.  

i. Kesembilan, fitrah berarti tabiat atau watak asli manusia (thabi’iyah al 

insan/human nature) 

j. Kesepuluh, fitrah berarti sifat-sifat Allah SWT yang ditiupkan pada 

setiap manusia sebelum dilahirkan. Bentuk-bentuknya adalah Asmaul 

Husna (99 nama-nama Allah yang indah) dalam QS Al Hijr:29 

disebutkan bahwa tugas manusia adalah mengaktualisasikan fitrah 

Asmaul Husna itu dengan sebaik-baiknya ke dalam kepribadianya. 

k. Kesebelas, fitrah dalam beberapa hadis memiliki arti takdir/status anak 

yang dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), ketika dikaitkan dengan 
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berbuka puasa dan hari raya idul fitri maka fitrah itu kembali kepada 

kesucian diri. 

Dari beberapa banyak pengertian fitrah, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kata fitrah yang sering kita dengar dan biasanya diartikan sesuatu yang 

suci/bersih, ternyata bukan hanya sebatas pengertian tersebut saja, banyak 

makna fitrah sesuai dengan penempatan kata-kata tersebut digunakan. Seperti 

fitrah beragama islam, ini dikaitkan dengan beragama tauhid dan mengesakan 

Allah SWT saja.  

Sebagaimana dalam surat Al Ikhlas ayat 1: 

 ٌأَحَه ُ للَّتَ
 
  ١اُلۡ هُوَ أ

“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.” 

Kemudian jika dikaitkan dengan hari raya idul fitri, maka fitrah 

tersebut adalah kembali ke fitrah/kesucian diri dan jiwa manusia, kemudian 

fitrah juga dimaknai bawaan sejak lahir dan masih banyak lagi pemaknaan 

kata-kata fitrah yang telah disebutkan diatas, jadi fitrah tidak hanya berarti 

sesuatu yang suci, namun pemaknaannya akan beragam sesuai dengan 

penggunaannya. 

Berdasarkan makna etimologi dan nasabi maka dapat disimpulkan 

bahwa secara terminologi menurut Abdul Mujib, Fitrah adalah citra asli 

dinamis, yang terdapat pada system-sistem psikofisik manusia dan dapat 

diaktualisasikan dalam bentuk tingkah laku, citra unik tersebut telah ada sejak 
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awal penciptaan.
21

 Seluruh manusia memiliki fitrah yang sama, meskipun 

prilakunya berbeda. Fitrah manusia yang paling esensial adalah penerimaan 

terhadap amanah untuk menjadi khalifah dan hamba Allah di muka bumi.
22

 

Dalam hal ini Fuad Nasori menyebutkan bahwa fitrah berarti kejadian atau 

penciptaan. Fitrah adalah sesuatu yang telah menjadi bawaannya sejak lahir 

atau keadaan mula-mula.
23

 

Ketika fitrah itu dikaitkan dengan manusia, jadi fitrah manusia adalah 

mempercayai dan mengakui Allah sebagai tuhannya. Fitrah yang ada dalam 

diri manusia adalah suatu sifat asal yang alamiah sifatnya.
24

 

 

2. Fitrah Manusia 

Kata fitrah menunjuk kepada “macam” berakar pada kata  al-fathru 

yang berartu “mengadakan dan menciptakan’. Fitrah Allah pada manusia 

berarti pengadaan dan penciptaan yang dilakukan Allah terhadap manusia 

dalam suatu jenis penciptaan tertentu yang memungkinkannya untuk 

melakukan suatu perbuatan atau mencapai suatu tujuan tertentu.
25

 

Fitrah manusia adalah kejadian sejak semula atau bawaan sejak 

lahirnya. Pengenalan terhadap fitrah manusa diawali dengan mengetahui 

konsep kelahiran manusia baik dari unsur lahiriah maupun unsur batiniah. 

                                                 
21

Abdul Mujib, Op.Cit., h. 84-85  
22

Ibid., h. 44  
23

 Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia, (Yogyakarta: Pustaka pelajar 2005), h. 52 
24

 Ibid, h. 52  
25

Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 117  
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Dalam hal ini, dapat dibatasi bahwa struktur unsur lahiriah dan batiniah itu 

memiliki perangkat kemampuan dasar dan inilah yang disebut dengan fitrah.
26

 

3. Macam-macam Fitrah Manusia 

Fitrah memiliki beragam makna baik dari segi bahasa maupun definisi 

para pakar. Di sini ada beberapa macam fitrah manusia yang dikaitkan dengan 

potensi, sebagaimana Jalaluddin menyebutkan bahwa potensi (fitrah) yang 

terdapat pada manusia itu terbagi atas empat potensi utama yang secara fitrah 

sudah dianugrahkan Allah kepadanya yaitu: 

1. Hidayat al-Ghazariyat (Potensi Naluri) 

Dorongan ini merupakan dorongan primer yang berfungsi untuk 

memelihara keutuhan dan kelanjutan hidup manusia, mempertahankan 

diri, mengembangkan jenis. Dorongan tersebut melekat pada diri manusia 

secara fitrah 

2. Hidayat al-Hassiyat (Potensi Indrawi) 

Potensi inderawi erat kaitannya dengan peluang manusia untuk mengenal 

sesuatu di luar dirinya. Melalui alat indera yang  dimilikinya  

3. Hidayat al-Aqliyyat (Potensi Akal) 

Potensi akal memberi kemampuan kepada manusia untuk memahami 

simbol, hal-hal abstrak, menganalisa, membandingkan maupun membuat 

kesimpulan dan akhirnya memilih maupun memisahkan antara yang 

benar dan yang salah.  

4. Hidayat al-Dinayyat (Potensi Keagamaan) 

                                                 
26

Chalidjah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al Ikhlas1994), h. 

35 
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Pada diri manusia sudah ada potensi keagamaan yaitu berupa dorongan 

untuk mengabdi kepada sesuatu yang dianggapnya memiliki kekuasaan 

yang lebih tinggi.
27

 

Menurut Jalaluddin keempat potensi ini terangkum pada potensi dasar 

manusia yaitu jasmani, akal, nafs, dan ruh. Hidayat al-Ghazariyat dan 

Hassiyyat terdapat dalam diri manusia sebagai makhluk biologis (basyr dan 

nafs). Sedangkan Hidayat al-Aqliyyah (akal) dan Hidayat Diniyyat termuat 

dalam ruh. Potensi yang bersifat fitrah ini tampaknya memang menandai 

karakteristik dasar kehidupan manusia umumnya.
28

 

Sementara itu, Fuad Nasori dalam sudut pandangnya juga 

menyebutkan bahwa Fitrah (potensi) manusia ada empat yaitu: 

1. Potensi Berfikir 

Manusia memiliki potensi berfikir, maka setiap manusia memiliki potensi 

untuk belajar informasi-informasi baru, menghubungkan berbagai 

informasi, serta menghasilkan pemikiran baru.  

2. Potensi Emosi 

Potensi yang lain adalah potensi dalam bidang afeksi (emosi). Setiap 

manusia memiliki potensi cita rasa yang dengannya manusia dapat 

memahami perasaan orang lain, memahami suara alam, ingin mencintai 

dan dicintai, memperhatikan dan diperhatikan, menghargai dan dihargai, 

cenderung kepada keindahan. 

                                                 
27

Jlaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) h. 34-35 
28

Ibid., h. 37 
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3. Potensi Fisik 

Manusia memiliki potensi dalam bidang fisik. Salah satu hal yang melatar 

belakangi Nabi Muhammad menyuruh setiap anak dilatih memanah, 

berkuda, dan berenang adalah karena manusia memiliki potensi fisik. 

4. Potensi Sosial 

Potensi berikutnya adalah dalam bidang sosial atau kepemimpinan. 

Dalam sejarah Islam pernah ditunjuk seorang panglima perang yang 

masih sangat muda, Usamah bin Zaid namanya. Latar belakang utama 

yang menjadikan Nabi Muhammad menunjuk nama ini adalah karena 

memiliki potensi pemimpin yang luar biasa. Pemiliki potensi sosoial yang 

besar memiliki kapasitas untuk menyesuaikan diri dan mempengaruhi 

orang lain.
29

 

Berpijak pada berbagai pendapat tersebut di atas, bahwa manusia 

secara fitrahnya telah memiliki kemampuan (potensi) tertentu yang akan 

melengkapi kehidupannya sebagai khalifah di bumi. Meskipun potensi (fitrah) 

yang dimaksud oleh Nashori dan Jalaluddin ada yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya sesuai dengan sudut pandang masing-masing, namun 

perbedaan pendapat antara keduanya saling melengkapi. Sehingga dapat 

dilihat banyaknya fitrah (potensi) manusia yang telah dibawanya sejak lahir, 

baik potensi jasmani maupun rohani. 

B. PENDIDIKAN ISLAM 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

                                                 
29

 Nashori, Op.Cit., h. 85-87  
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Ilmu adalah akumulasi pengetahuan yang dapat berasal dari ide, 

pengalaman, observasi, intuisi, dan wahyu dalam suatu ajaran agama. Oleh 

karena itu, ilmu berbeda dengan pengetahuan. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan hanya dikatakan telah mengetahui sesuatu, tetapi belum 

dikategorikan telah berilmu, sebagaimana sumber pengetahuan dapat berasal 

dari pengalaman belum dapat membentuk ilmu.
30

 

Jadi suatu ilmu itu berasal dari suatu pengertahuan yang 

diakumulasikan secara sistematis, kemudian ditemukan hubungan diantara 

pengetahuan yang bersangkutan dalam rangka menemukan kesimpulan 

tertentu, lalu diuji validitasnya dan diterapkan dalam realitas kehidupan, 

terbentuklah ilmu. 

Apabila pengertian ilmu telah ditemukan, barulah didefinisikan 

mengenai pendidikan. Pendidikan adalah usaha yang bersifat mendidik, 

membimbing, membina, memengaruhi dan mengarahkan dengan seperangkat 

ilmu pengetahuan. Dengan demikian, pendidikan dapat dilakukan secara 

formal maupun informal. Tempat untuk melakukan pendidikan adalah 

keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.
31

 

Dari definisi pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta 

didik dengan cara membimbing, membina, memengaruhi, dan mengarahkan 

peserta didik dengan menggunakan seperangkat ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh seorang pendidik. Proses pendidikan bukan hanya bisa 

                                                 
30

Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), h.21 
31

 Ibid., h.21  
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dilakukan oleh seorang guru, karena pendidikan dapat dilakukan secara 

formal maupun informal, dan tempat untuk melakukan proses pendidkan ini 

tidak hanya dilakukan sekolah, tapi bisa dilakukan di dalam keluarga, 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Ahmad D. Marimba menjelaskan bahwa pendidikan adalah bimbingan 

secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jiwa jasmani dan rohani 

anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
32

  

Sudirman dalam bukunya menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu 

usaha yang dijelaskan oleh seorang atau kelompok atau sekelompok orang 

lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan kehidupan yang 

lebih tinggi dalam arti mental.
33

 

Dua pengertian di atas, tampak bahwa pendidikan dalam batasan 

batasan tertentu terkadang diartikan secara sempit, namun yang perlu kita 

ketahui bahwa tujuan utama dari pendidikan adalah untuk mengembangkan 

potensi anak didik. 

Pendidikan sebenarnya tidak hanya berbicara pada tatanan aktivitas 

yang dilakukan oleh pendidik/guru, namun lebih dari itu, kontribusi besar 

lingkungan pendidikan sebagai salah satu sentra pendidikan adalah 

keberhasilan proses tersebut yang tergambar pada perubahan perilaku peserta 

didik. Karna pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

tergantung pada dua unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang telah 

dimiliki oleh peserta didik sebagai bawaan sejak lahir akan tumbuh dan 
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berkembang berkat pengaruh lingkungan, dan sebaliknya lingkungan akan 

lebih bermakna apabila terarah pada bakat yang telah ada, kendati pun tidak 

dapat ditolak tentang adanya kemungkinan di mana pertumbuhan dan 

perkembangan itu semata-mata hanya disebabkan oleh faktor lingkungan 

saja. Peserta didik adalah suatu organisme yang hidup yang senantiasa 

mengalami perubahan. Perubahan merupakan pertumbuhan dan 

perkembangan baik jamani maupun rohani yang berjalan bersama secara 

terus- menerus dalam usaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
34

 

Sebagai tempat terjadinya kegiatan pendidikan, masyarakat 

mempunyai pengaruh besar terhadap berlangsungnya segala 

kegiatan pendidikan baik yang bersifat formal, informal maupun non formal 

berisikan generasi muda yang akan meneruskan kehidupan masyarakat itu 

sendiri. Oleh karena itu kegiatan pendidikan harus disesuaikan dengan 

keadaan dan tuntunan masyarakat.
35

 

Islam adalah nama salah satu agama yang datang dari Allah SWT. yang 

ajarannya-ajarannya bersumber dari wahyu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Di 

dalam Islam terdapat berbagai tuntunan Allah dan Rasul-Nya yang bersifat 

memerintah, melarang, dan menganjurkan. Semua titah yang terdapat dalam 

agama mengandung konsekuensi logis yang berupa pahala dan sanksi bagi 

para pemeluknya. Misalnya, orang Islam diperintah untuk mendirikan shalat 

wajib maka yang melaksanakan memperoleh pahala, sedangkan yang 
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meninggalkan memperoleh dosa. Pahala berbuah nikmatnya surge, 

sedangkan dosa berbuah siksa neraka.
36

  

Dimaklumi secara luas, Islam adalah agama yang dianut oleh 

mayoritas penduduk Indonesia. Dengan demikian, Islam sebenarnya 

berpeluang besar dalam mempengaruhi tata hidup kemasyarakatan dan 

kebangsaan di tanah air. Menyadari hal itu, A. Syafi’i Ma’arif menegaskan 

bahwa sebagai penduduk mayoritas semestinya umat Islam tidak lagi sibuk 

mempersoalkan hubungan Islam, keindonesiaan, dan kemanusiaan. Ketiga 

konsep ini haruslah ditempatkan dalam satu nafas sehingga Islam yang mau 

dikembangkan di Indonesia adalah sebuah Islam yang ramah, terbuka, 

inklusif, dan mampu memberikan solusi terhadap masalahmasalah besar 

bangsa dan negara.
37

 

Pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 

hukum hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran ukuran Islam, yaitu kepribadian yang memiliki nilai nilai agama 

Islam, memilih, dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai nilai islam 

dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai nilai Islam.
38

 

pendidikan Islam adalah proses pembentukan individu untuk 

mengembangkan fitrah keagamaannya, yang secara konseptual dipahami, 

dianalisis serta dikembangkan dari ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah melalui 

proses pembudayaan dan pewarisan dan pengembangan kedua sumber Islam 
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tersebut pada setiap generasi dalam sejarah ummat Islam dalam mencapai 

kebahagian, kebaikan di dunia dan akhirat.
39

 

Syekh Muhammad An-Naquib Al-Attas mengatakan bahwa 

“Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik 

untuk pengenalan dan pengakuan tempat tempat yang benar dari segala 

sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga bimbingan ke arah pengenalan 

dan pengakuan akan tempat tuhan yang tepat di dalam tatanan  wujud dan 

keberadaan.
40

  

Secara sederhana istilah “Pendidikan Islam” dapat dipahami dalam 

beberapa kajian berikut: 

1. Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami, yakni pendidikan 

yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai nilai 

fundamentalyang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an 

dan As-Sunnah. 

2. Pendidikan keislaman atatu Pendidikan Agama Islam, yakni upaya 

membidikkan Agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar 

menjadi way of live (pandangan dan sikap hidup) dapat berwujud: (1) 

segenap kegiatan seseorang yang dilakukan seseorang atau suatu 

lembaga untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam 

menanamkan dan/atau tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-

nilainya; (2)segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua 
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orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya dan/atau tumbuh 

kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau 

beberapa pihak. 

3. Pendidikan dalam Islam, atau proses praktik penyelenggaraan 

pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat 

Islam, dalam arti proses bertumbuh kembangnya Islam dan umatnya. 

Istilah pendidikan dalam pengertian ini dapat dipahami sebagai proses 

pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya dan peradaban umat 

Islam dari generasi ke generasi sepanjang sejarahnya.
41

  

Menurut Daradjat, pendidikan Islam didefinisikan dengan suatu 

aktivitas untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Setelah itu, menghayati tujuan 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.
42

  

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umunya mengacu kepada 

term al-tarbiyah dan al-ta’lim.
43

 

1. al-Tarbiyah 

Istilah al-Tarbiyah berasal dari kata rabb. Walaupun kata ini 

memiliki banyak arti, akan tetapi pengertian dasarnya menunjukkan 

makna tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan 

menjaga kelestarian atau eksistensinya. 
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Dalam penjelasan lain, kata al-tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu : 

pertama, rabba-yarbu yang berarti bertambah, tumbuh, dan berkembang. 

Kedua, rabiya-yarba berarti menjadi besar. Ketiga, rabba-yarubbu berarti 

memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, dan memelihara.
44

 

َ ٱلحعََٰلَمَيَن  َ رَب  دُ لَِلّه َمح   ٢ٱلۡح
 

 “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”.(QS. Al-fatihah:2) 

Kata rabb sebagaimana yang terdapat dalam QS. Alfatihah: 

mempunyai kandungan makna yang berkonotasi dengan istilah al-

Tarbiyah. Sebab kata rabb (Tuhan) dan murabbi (pendidik) berasal dari 

kata yang sama. Berdasarkan hal ini, maka Allah adalah pendidik Yang 

Maha Agung bagi seluruh alam semesta. 

Uraian di atas, secara filosofis mengisyaratkan bahwa proses 

pendidikan Islam adalah bersumber pada pendidikan yang diberikan 

Allah sebagai “pendidik” seluruh ciptaan-Nya, termasuk manusia. Dalam 

konteks yang luas, pengertian pendidikan Islam yang dikandung dalam 

term al-tarbiyah terdiri atas empat unsur pendekatan, yaitu :  

(1) memelihara dan menjaga fitrah anak didik menjelang dewasa (baligh). 

(2) mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan. (3) 

mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan. (4) melaksanakan 

pendidikan secara bertahap. 

2. al-Ta’lim 
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Istilah al-Ta’lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan 

pendidikan Islam. Menurut para ahli, kata ini lebih bersifat universal 

dibanding dengan al-tarbiyah maupun al-ta’dib. Rasyid Ridho, misalnya 

mengartikan al-Ta’lim sebagai proses transmisi berbagai ilmu 

pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan 

tertentu. Argumentasinya didasarkan dengan merujuk pada ayat ini; 

َنكُمح يَ  رحسَلحنَا فيَكُمح رسَُولٗا م 
َ
ٓ أ يَكُمح كَمَا َٰتنََا وَيزَُك  ْ عَلَيحكُمح ءَايَ تحلوُا

لَمُونَ  ا لمَح تكَُونوُاْ تَعح مَةَ وَيعَُل مَُكُم مه كَح   ١٥١وَيعَُل مَُكُمُ ٱلحكَتََٰبَ وَٱلۡح
 

“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-

Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 

ketahui.” (QS. Al-Baqarah:151) 

 

Kalimat wa yu’allimu hum al-kitab wa al-hikmah dalam ayat tersebut 

menjelaskan tentang aktivitas Rasulullah mengajarkan tilawadt al-Qur’an 

kepada kaum muslimin.
45

 

Menurut Abdul Fattah Jalal, apa yang dilakukan Rasul bukan hanya 

sekedar membuat umat Islam bisa membaca, melainkan membawa kaum 

muslimin kepada nilai pendidikan takziyah an-nafs (pensucian diri) dari 

segala kotoran, sehingga memungkinkannya menerima al-hikmah serta 

mempelajari segala yang bermanfaat untuk diketahui. Oleh karena itu, 

makna tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang lahiriyah, akan tetapi 
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mencakup pengetahuan teoritis, mengulang secara lisan, pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan, perintah untuk 

melaksanakan pengetahuan dan pedoman untuk berperilaku.
46

 

Kecendrungan Abdul Fattah Jalal sebagaimana dikemukakan di atas, 

didasarkan pada argumentasi bahwa manusia pertama yang mendapat 

pengajaran langsung dari Allah adalah Nabi Adam A.S. hal ini 

berdasarkan firman Allah dalam Q.S Al-baqarah:31.
47

 

 

 
َ
حمَلََٰٓئكََةَ فَقَالَ أ مَاءَٓ كُُههَا ثُمه عَرَضَهُمح عََلَ ٱل سح

َ مَاءَٓ   ُ نۢبَ وعََلهمَ ءَادَمَ ٱلۡح سح
َ
ويَ  أسَ

ؤُلَٗءَٓ إنَ كُنتُمح صََٰدَقيََن    ٣١هََٰٓ
 

“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 

(QS. AL-Baqarah: 31) 

 

Pada ayat tersebut dijelaskan, bahwa penggunaan kata ‘allama untuk 

memberikan pengajaran kepada Adam A.S memiliki nilai lebih yang 

sama sekali tidak dimiliki para malaikat. 

Dalam argumentasi yang agak berbeda, istilah al-ilmu (sepadan 

dengan al-tam) dalam Al-Qur’an tidak terbatas hanya berarti ilmu saja. 

Lebih jauh kata tersebut dapat diartikan ilmu dan amal.
48

 Hal ini 

didasarkan ayat berikut ini : 
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لمَح  نههُ  فَٱعح
َ
َٰهَ إلَٗه  ۥأ ُ لَٗٓ إلََ فرَح وَ  ٱلِلّه تَغح مَنيََن وَ  ٱسح نۢبكََ وَللَحمُؤح مَنََٰتَ  لََِ حمُؤح ُ وَ  ٱل  ٱلِلّه

َٰكُمح  لمَُ مُتَقَلهبَكُمح وَمَثحوَى   ١٩يَعح
 

“Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang 

patut disembah) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi 

dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan 

perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan 

tempat kamu tinggal.” (QS. Muhammad: 19) 

 

Kata Fa’lam (ketauhilah) pada ayat  di atas memiliki makna sekedar 

mengetahui (ilmu) secara teoritis yang tidak memiliki pengaruh bagi jiwa, 

akan tetapi mengetahui yang membekas dalam jiwa dan ditampilkan 

dalam bentuk aktivitas (amaliah). Dalam hal ini Allah berfirman: 

َ وَ  ٱلنهاسَ  وَمَنَ  وَابٓ  نحعََٰمَ وَ  ٱلده
َ َٰنهُُ  ٱلۡح لحوَ

َ
مَا يََحشََ  ۥمُُحتَلفٌَ أ َٰلكَََۗ إنَه َ كَذَ مَنح  ٱلِلّه

َْۗ عَبَادَهَ  ؤُا َ إنَه  ٱلحعُلمَََٰٓ   ٢٨عَزَيزٌ غَفُورٌ  ٱلِلّه
 

“dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 

melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-

macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 

kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 

(QS. Fatiir: 28) 

 

Dalam konteks ini, makna kata ‘ulama dalam ayat di atas adalah 

orang-orang yang mengetahui ajaran agama dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Di sini, fungsi ilmu pada dasarnya menuntut 

adanya ilmu dan iman menuntut adanya amal. Tanpa amal, maka ilmu 

tidak akan berfungsi sebagai alat bagi manusia melaksanakan amanat-

Nya sebagai khalifah fi al-ardh. 
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Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas yang 

dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara
49

 

Menurut irfan Abdul Ghofar, dan Muhammad Abdul Jamil B. 

Pendidikan Agama Islam adalah Subjek studi yang dipelajari oleh 

pelajar yang beragama islam dalam menyelesaikan program pendidikan 

tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan keberagamaan mereka.
50

 

Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam 

itu intinya ialah pendidikan keberimanan, yaitu usaha-usaha menanam 

keamanan dihati anak-anak kita, adapun menambah pengetahuan tentang 

beriman, cara-cara melakukan peribadatan seperti yang dikehendaki Allah 

SWT. Menurut Zakiah Dradjat yang di kutip Abdul Majid dan 

Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didika agar senantiasa dapat memahami 

ajaran islam secara menyeluruh. Sedangkan Mukhtar mendefinisikan 
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Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

membantu siswa dalam belajar agama.
51

 

Demikian diatas dapat didefinisikan bahwa pendidikan agama Islam, 

adalah pengetahuan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang 

diajarkan, dibinakan, dan dibimbingkan kepada manusia sebagai peserta 

didik dengan menerapkan metode dan pendekatan yang islami dan bertujuan 

membentuk peserta didik yang berkepribadian muslim. Dalam pandangan 

Islam dikenal dengan istilah at-tarbiyah dan al-Ta’lim, ialah pendidikan yang 

memiliki konsep: memelihara dan menjaga fitrah anak didik menjelang 

dewasa (baligh), mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan, 

mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan, dan melaksanakan 

pendidikan secara bertahap. 

2.  Tujuan Pendidikan Islam 

1. Tujuan Pendidkan 

Menurut Plato tujuan pendidikan adalah untuk menemukan  

kemampuan-kemampuan ilmiah setiap individu dan melatihnya sehingga 

menjadi seorang warga negara yang baik, masyarakat dan harmonis, yang 

melaksankana tugastugasnya secara efisien sebagai seseorang anggota 

masyarakat52 

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan. 

Sebab, tanpa perumusan yang jelas tentang tujuan pendidikan, perbuatan 

menjadi acak-acakan, tanpa arah, bahkan bisa sesat atau salah langkah. 
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Dalam pelaksanaannya tujuan pendidikan dapat dibedakan dalam 

dua macam tujuan yaitu:
53

 

a. Tujuan Operasional 

Tujuan operasional yaitu suatu tujuan yang dicapai menurut 

program yang telah ditentukan atau ditetapkan dalam kurikulum. 

Produk kependidikan belum siap dipakai dilapangan karena masih 

memerlukan latihan keterampilan tentang bidang keahlian yang 

hendak diterjuni. 

b. Tujuan Fungsional 

Tujuan fungsional yaitu bertujuan yang hendak dicapai menurut 

kegunaannya baik dari aspek teoritis maupun aspek praktis. Produk 

kependidikan telah mencapai keahlian teoritis ilmiah dan juga 

kemampuan yang sesuai dengan bidangnya bilamana dapat 

menghasilkan anak didik yang memiliki kemampuan praktis atau 

teknis operasional. Artinya anak didik telah siap dipakai dalam 

bidang keahlian yang dituntut oleh dunia kerja dan lingkungannya. 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan islam adalah membentuk peserta didik yang 

berakhlak mulia dengan cara memahami ajaran-ajaran islam, dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
54
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Tujuan Pendidikan Islam ialah kepribadian muslim, yaitu 

suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. 

Karena itu pendidikan Islam berarti juga pembentukan manusia yang 

bertaqwa.
55

 

Al-Ghazali membagi tujuan pendidikan Islam menjadi dua, yaitu: 

tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek.56 

1) Tujuan Pendidikan Islam Jangka Pendek  

Tujuan jangka pendek yaitu diraihnya profesi manusia sesuai 

dengan bakat dan kemampuannya. Syarat untuk mencapai tujuan itu, 

manusia harus memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

sesuai dengan bakat yang dimilikinya.  

2) Tujuan Pendidikan Islam Jangka Panjang  

Tujuan jangka panjang yaitu untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT bukan untuk mencari kedudukan, kemegahan, kegagahan, 

atau mendapatkan kedudukan yang menghasilkan uang. Jika tujuan 

pendidikan bukan diarahkan untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

akan dapat menimbulkan kedengkian, kebencian dan permusuhan. 

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sebagaimana telah dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan 

Nasional dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang 

menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
57

 

Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah agar orang yang 

dididik, menjadi hamba Allah yang saleh, sebagai pemimpin yang 

bertanggung jawab, manusia sempurna, memperoleh keselamatan 

dunia dan akhirat. Pendidikan Islam bertujuan agar peserta didik 

mampu bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan baik, sehat 

jasmani dan rohani, memiliki kecerdasan yang komprehensif, cerdas 

intelektual, emosional, moral, spiritual. Cerdas secara matematis, 

kinestis, linguistis, teoritis, aplikatif. Beriman, bertakwa, tawakkal, 

mulia, dan sejumlah sifat-sifat mulia lainnya.
58

 

Demikian diatas, dapat disimpulkan tujuan pendidikan Islam adalah 

agar orang yang dididik, menjadi hamba Allah yang saleh, sebagai pemimpin 

yang bertanggung jawab, manusia sempurna, memperoleh keselamatan dunia 

dan akhirat. Pendidikan Islam bertujuan agar peserta didik mampu 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan baik, sehat jasmani dan 

rohani, memiliki kecerdasan yang komprehensif, cerdas intelektual, 

emosional, moral, spiritual. Cerdas secara matematis, kinestis, linguistis, 
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teoritis, aplikatif. Beriman, bertakwa, tawakkal, mulia, dan sejumlah sifat-

sifat mulia lainnya. 

3. Metode Pendidikan Islam 

Metode secara bahasa berarti cara yang telah teratur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai suatu maksud, atau cara mengajar dan lain 

sebagainya. Dapat juga diartikan sebagai cara yang digunakan oleh guru 

dengan menggunakan bentuk tertentu seperti ceramah, diskusi (halaqah), 

penugasan, dan lainnya. Metode yang dipakai pendidik akan berbeda antara 

ceramah yang menggunakan pendekatan liberal dan humanis misalnya. 

Meski sama-sama ceramah akan berbeda bentuknya jika dasar pendekatannya 

berbeda.
59

 

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu metha dan hodos. 

Metha artinya melalui atau melewati, sedangkan hodos berarti jalan atau 

cara”. Jadi metode berarti arti jalan atau cara yang harus ditempuh atau 

dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
60

 

Pada dasarnya, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 

ada perbedaan dengan metode pendidikan pada umumnya. Sedangkan prinsip

-prinsip pelaksanaannya mengacu pada unsur unsur :
61

 

1. mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknya 
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2012, h.83 
61

 Mukaffan, Trend Edutainment Dalam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Tadris, Vol.8, 2013, h.309 



37 

 

 

2. mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan 

sebelum pelaksanaan pendidikan 

3. mengetahui tahap kematangan, perkembangan, serta perubahan anak 

didik 

4. mengetahui perbedaan-perbedaan individu anak didik 

5. memperhatikan kepahaman, dan mengetahui hubungan-hubungan, 

integrasi pengalaman dan kelanjutan, keaslian, pembaharuan dan 

kebebasan berpikir 

6. menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang 

mengembirakan bagi anak didik  

7. menegakkan keteladanan 

Dalam pendidikan Islam terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

1. Pendidikan melalui Pembiasaan 

Penanaman nilai-nilai moral agama ada baiknya diawali dengan 

pengenalan simbol-simbol agama, tata cara ibadah (shalat), bacaan al-

Qur’an, doa-doa dan seterusnya. Orang tua diharapkan membiasakan diri 

melaksanakan dan mengucapkan kalimat thayyibah. Pada saat sholat 

berjamaah anak anak belajar mengenal dan mengamati bagaimana shalat 

yang baik, apa yang harus dibaca, kapan dibaca, bagaimana membacanya 

dan seterusnya. Karena dilakukan setiap hari, anak-anak mengalami 
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proses internalisasi, pembiasaan dan pada akhirnya menjadikannya 

bagian dari hidupnya. 

2. Pendidikan dengan Keteladanan 

Apa yang dilakukan orang tua akan ditiru dan diikuti anak. Untuk 

menanamkan nilai-nilai agama, termasuk pengamalan agama, terlebih 

dahulu orang tua harus shalat, bila perlu berjamaah. Untuk mengajak 

anak membaca al-Qur’an, terlebih dahulu orang tua harus membaca al-

Qur’an. Metode keteladanan memerlukan sosok pribadi yang secara 

visual dapat dilihat, diamati, dan dirasakan sendiri oleh anak sehingga 

mereka ingin menirunya. Penanaman nilai-nilai moral, kejujuran, tolong 

menolong, disiplin dan kerja keras dapat dilakukan melalui tindakan 

nyata orang tua. Seperti tidak bertengkar di hadapan anak, tidak 

berbohong atau membohongi anak dan sebagainya. 

3. Pendidikan melalui Nasihat dan Dialog 

Penanaman nilai-nilai keimanan, moral agama atau akhlak serta 

pembentukan sikap dan prilaku anak, merupakan proses yang sering 

menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. Orang tua sebaiknya 

memberikan perhatian, melakukan dialog, dan berusaha memahami 

persoalan-persoalan yang dihadapi anak. Apalagi anak yang tengah 

memasuki fase kanak-kanak akhir, usia antara 6-12 tahun mulai berpikir 

logis, kritis, membandingkan apa yang ada di rumah dengan yang mereka 

lihat di luar. Nilai-nilai moral yang selama ini ditanamkan secara 

“absolut” mulai mereka anggap relatif. Orang tua diharapkan mampu 
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menjelaskan, memberikan pemahaman yang sesuai dengan tingkat 

berpikir mereka. Nasihat-nasihat dalam bentuk kisah Rasul, sahabat, 

orang-orang yang beriman maupun yang durhaka cukup baik dan sering 

berkesan. Demikian pula, cerita-cerita lain tentang kepahlawanan, 

kejujuran dan keberanian. 

4. Pendidikan melalui Pemberian Penghargaan dan Hukuman  

Penghargaan perlu diberikan kepada anak yang memang harus 

diberikan penghargaan. Metode ini secara tidak langsung menanamkan 

etika perlunya menghargai orang lain. Penghargaan juga perlu diberikan 

kepada anak (kecil atau belum baligh) yang berpuasa Ramadhan atau 

shalat tarawih. Tetapi sebaliknya anak yang tidak berpuasa dan tarawih 

harus ditegur, bila perlu diberikan sanksi sesuai dengan tingkat usia. 

4. Hakikat pendidik  

Dalam Al-Qur’an ada empat yang menjadi pendidk, yaitu 1) Allah SWT., 2) 

Rasulullah saw.,3) Orang tua, 4) Guru/Pendidik. 

 

 

1. Definisi pendidik 

Dalam konteks pendidikan Islam pendidik sering disebut dengan 

ustaz, murabbi, mu’allim, mu’addib, mudarris, dan mursyid. Menurut 
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peristilahan mempunyai tempat tersendiri dan mempunyai tugas masing 

masing.
62

 

2. Kedudukan pendidik dalam pandangan Islam 

Secara normatif, Islam memberikan penghargaan yang tinggi 

terhadap pendidik. Begitu tingginya penghargaan itu, sehingga 

menempatkan kedudukan pendidik setingkat di bawah kedudukan Nabi 

dan Rasul. Sebab, pendidik selalu terkait dengan ilmu pengetahuan, 

sedangkan Islam amat menghargai pengetahuan, tingginya kedudukan 

pendidik dalam Islam merupakan realisasi ajaran islam itu sendiri. Islam 

memuliakan orang yang memiliki ilmu, sebab tidak dapat dibayangkan 

bila tidak ada pendidik di dunia ini.
63

 

3. Tugas dan Tanggung Jawab Pendidik 

Al-Qur’an telah mengisyaratkan peran nabi dan pengikutnya dalam 

pendidikan dan fungsi fundamental mereka dalam mengikuti pengkajian 

ilmu-ilmu ilahi serta implikasinya. Isyarat tersebut, terdapat dalam firman 

Allah SWT dalam QS. al-Baqarah/2:129 

ْ عَليَحهَمح ءَايََٰتكََ وَيعَُل مَُهُمُ  ٱبحعَثح وَ  رَبهنَا َنحهُمح يَتحلوُا مَةَ وَ  ٱلحكَتََٰبَ فيَهَمح رسَُولٗا م  كَح  ٱلۡح
نتَ 

َ
ۖۡ إنَهكَ أ يَهَمح َكَيمُ  ٱلحعَزَيزُ وَيزَُك    ١٢٩ ٱلۡح

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan 

Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana” 
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Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung mengisyaratkan bahwa 

tugas terpenting yang diemban oleh Rasulullah SAW, adalah mengajarkan 

Al-Qur’an, hikmah dan penyucian diri. Keutamaan profesi pendidik 

sangatlah besar sehingga Allah menjadikannya sebagai tugas yang 

diemban Rasulullah SAW. Demikian juga tugas pendidik yang mewarisi 

tugas yang diemban Rasulullah SAW. 

Abdurahman al-Nahlawi menyebutkan tugas pendidik sebagai 

berikut; Pertama, fungsi penyucian yakni berfungsi sebagai pembersih, 

pemelihara, dan pengembang fitrah manusia. Kedua, fungsi pengajaran 

yakni menginternalisasikan dan mentransformasikan pengetahuan serta 

nilai-nilai agam kepada manusia.
64

 

5. Hakikat Peserta Didik 

1. Definisi Peserta Didik 

Dalam perspektif Islam, peserta didik adalah individu yang sedang 

tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial, dan religious 

dalam mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat kelak.  

Syamsul Nizar memberikan pengertian yang utuh tentang konsep peserta 

didik merupakan salah satu faktor yang perlu diketahui dan dipahami oleh 

seluruh pihak khususnya yang terlibat secara langsung dalam pendidikan. 

Tanpa pemahaman yang utuh dan komprehensif terhadap peserta didik , 
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sulit rasanya bagi pendidik untuk dapat menghantarkan peserta didiknya 

dalam tujuan yang diinginkan.
65

 

2. Potensi Peserta Didik 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT memiliki potensi atau fitrah, 

dengan potensi itu manusia memungkinkan dirinya mengemban tugas 

sebagai hamba yang mengabdi kepada Allah SWT dan sebagai khalifah 

yang dapat mengemban tugas kekhalifaannya di muka bumi. Dengan 

potensi, manusia dituntut untuk senantiasa memiliki jalinan ruhani kepada 

Allah SWT, baik melalui zikir atau aktivitas zikir lainnya. Berdasarkan 

firman Allah SWT dalam QS. al-Rum/30:30. 

Pengertian fitrah yang ditunjukkan ayat di atas, memberikan 

pemahaman bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT, dengan naluri 

beragama tauhid yaitu Islam, dengan pengembangan selanjutnya, 

Langgulung mengatakan potensi fitrah tersebut, harus dikembangkan 

sebaik-baiknya pada diri manusia yang memerlukan bantuan orang lain 

yaitu proses pendidikan.
66

  

6. Materi Pendidikan Agama Islam 

Materi atau bahan pelajaran atau yang dikenal dengan materi pokok 

merupakan substansi yang akan diajarkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Materi pokok adalah materi pelajaran bidang studi dipegang atau diajarkan 

oleh guru. Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat tergantung 

pada keberhasilan guru merancang materi pembelajaran. Materi pembelajran 
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pada hakekatnya merupakan bagian tak terpisahkan dari Silabus, yakni 

perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada saat 

kegiatan pembelajaran. Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi 

pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari 

keseluruhan kurikulum yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta 

didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran 

hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator.
67

  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa materi 

pendidikan agama Islam adalah materi pelajaran atau materi pokok bidang 

studi Islam yang dilakukan secara terencana guna menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, mengamalkan ajaran 

islam dan berakhlak secara Islam. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan kepustakaan 

(Library Research) karena penelitian ini dilakukan serangkaian pengumpulan, 

mengolah dan menganalisis data yang diambil dari literatur-literatur tertulis.  

Dalam penelitian ini yang data digunakan dalam penulisan ini diperoleh 

dari bahan bacaan berupa buku-buku tafsir dan sebagainya yang ada 

relevansinya dengan judul penelitian ini.  

Pendekatan penelitian yang digunakan berdasarkan penelitian 

kepustakaan (library research). Studi kepustakaan (library research) adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
68

. Ia 

merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitiannya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

model pendekataan content analysis (kajian isi), penelitian ini bersifat 

pembahasan yang mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak 

dalam suatu media. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia deskriptif diartikan dengan menggambarkan. 
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Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam kegiatan penelitian ini akan 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis. 

 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau library research, yaitu 

model penelitian yang datanya diperoleh dilakukan terhadap informasi yang 

didokumentasikan dalam bentuk tulisan baik dalam bentuk buku, jurnal 

ilmiah, paper, dan bentuk dokumen tulisan lainnya yang memiliki kaitan 

dengan objek penelitian serta memiliki akurasi dengan fokus permasalahan 

yang akan dibahas. 

Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari berbagai sumber. 

Kemudian sumber data tersebut diklasifikasikan menjadi data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber yang diambil dari sumber`` aslinya yaitu sumber yang 

diambil dari buku-buku tafsir dan kajian berupa pembahasan Konsep 

Fitrah Dalam Al Qur’an Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam 

seperti Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. 

b. Data Sekunder 

Buku-buku, majalah, tulisan, ensiklopedia yang relevan dengan 

penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data, harus disesuaikan dengan persoalan, 

paradigma, teori dan metodologi. Dalam hal ini, setelah peneliti berhasil 

mendapatkan data dan informasi dari objek yang diteliti, langkah yang diambil 

kemudian yaitu menyajikan secara utuh tanpa melakukan tambahan maupun 

pengurangan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

Sebagaimana yang dikutip dari J. Supranto (1998:48), menurut tempat 

pencarian data penelitian dapat dibagi menjadi tiga, yaitu melalui sumber
69

: 

1. Riset Perpustakaan (library research) 

 Riset perpustakaan ini adalah dilakukan mencari data atau infor- masi 

riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-

bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan. 

2. Riset Laboratorium (laboratory research) 

 Riset laboratorium tersebut adalah melakukan eksperimen melalui 

percobaan tertentu dengan menggunakan alat-alat atau fasilitas yang 

tersedia di laboratorium penelitian. 

3. Riset Lapangan (field research) 

 Riset lapangan ini adalah melakukan penelitian dilapangan untuk 

memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi 

responden yang berada dirumah, atau konsumen dilokasi pasar, para turis 

dipusat hiburan (daerah tujuan wisata) dan pelanggan jasa perhotelan, 
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perbankan, kantor pos, serta sebagai pengguna alat transportasi umum 

lainnya. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Sumber-sumber data yang telah terkumpul seperti telah 

disebutkan di atas, kemudian dijadikan dokumen. Dokumen-dokumen itu 

kemudian dibaca dan dipahami untuk menemukan data-data yang diperlukan 

sesuai dengan rumusan masalah. Dalam proses ini, data-data yang telah 

ditemukan sekaligus dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok. Setelah 

data yang diperlukan cukup, kemudian dilakukan sistematisasi dari masing-

masing data tersebut untuk selanjutnya dilakukan analisis kompratif.
70

 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling 

strategis dalam penelitian agar dapat mengumpulkan data yang di perlukan. 

Maka dari itu berdasarkan dari jenis penelitiannya yakni riset perpustakaan 

(library research), maka dalam penelitian kepustakaan ini peneliti 

mengumpulkan data melalui jurnal ataupun buku-buku referensi yang 

berkaitan seperti kitab tafsir Al-Misbah Quraish Shihab dan buku-buku lain 

yang relevan yang tersedia di perpustakaan. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka penulis mengadakan analisis data. 

Moleong menjelaskan analisis data ialah “proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
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dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data”
71

 

Menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode 

untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, 

dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak (Wimmer & Dominick). 

Sedangkan menurut Budd, analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk 

menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk 

mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari 

komunikator yang dipilih.
72

 

Data yang telah didapatkan dengan metode di atas kemudian dianalisis 

dan diklasifikasikan sesuai dengan kategorinya masing-masing, kemudian 

diadakan analisis data yaitu dengan metode:  

a. Induktif, yaitu memahami data-data yang bersifat khusus kepada yang 

bersifat umum 

b. Deduktif, yaitu memahami data-data yang bersifat umum kepada yang 

bersifat khusus 

 Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan content analysis (analisis 

isi) sebagai acuan dalam menggali informasi. Mengingat penelitian ini 

difokuskan kepada teks/data yang diperoleh dari kitab tafsir dari para mufassir 

sebagai data primernya, maka penulis menggunakan menggunakan metode 

content analysis (analisis isi) yaitu suatu metode penelitian dengan 
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menganalisis isi buku.
73

 Selain itu, guna mempermudah dalam mengambil 

kesimpulan dipergunakan konten analisis berdasarkan metode induksi, dimana 

metode yang digunakan penulis untuk memahami dan menganalisa objek 

penelitian berdasarkan sumber-sumber khusus yang ada kemudian dirumuskan 

kembali untuk mengambil kesimpulan secara umum. 
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BAB IV 

KONSEP FITRAH DALAM AL- QURAN SURAH AR-RUM AYAT 30 

DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN ISLAM 

A. Konsep Fitrah dalam QS. Ar-Rum ayat 30 dalam Tafsir Al Mishbah 

سَ للَيََُۡۡۚٓ لََ تبَۡهِي سنتَُ
 
تَتِِ فطََبَ أ س

 
ِ أ للَّتَ

 
َنِ حَنِيسُٗۚٓ فِطۡبَتَ أ ِ لَ فأَاَِۡ  وَجَۡۡكَ للِي

سِ لََ يعَۡلمَُونَ  سنتَُ
 
كِنتَ أَكۡثَََ أ ُ وَسَ َٰ سقَۡيّيِ

 
َنُ أ ِ لي

 
لَِِ أ ِۚٓ ذََٰ للَّتَ

 
  ٣٠سِخَلقِۡ أ

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam) 

sesuai fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 

menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 

(Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui”  

Melalui ayat diatas, Allah mengarahkan kalam-Nya kepada Nabi 

Muhammad saw. dalam kedudukan beliau sebagai pemimpin umat agar beliau 

bersama semua umat beliau mencamkan perintah Allah berikut ini. Ayat di 

atas bagaikan menyatakan: “setelah jelas bagimu-wahai Nabi-duduk 

persoalan, maka pertahankanlah apa yang selama ini telah engkau lakukan, 

hadapkanlah wajahmu serta arahkan semua perhatianmu, kepada agama yang 

disyariatkan Allah yaitu agama Islam dalam keadaan lurus. Tetaplah 

mempertahankan fitrah Allah yang telah menciptakan manusia atasnya yakni 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan yakni fitrah Allah itu. 

Itulah agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui yakni 

tidak memiliki pengetahuan yang benar.
74
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Kata fa aqim wajhaka / hadapkanlah wajahmu, yang dimaksud adalah 

perintah untuk mempertahankan dan meningkatkan upaya menghadapkan diri 

kepada Allah, secara sempurna karena selama ini kaum muslimin apalagi Nabi 

Muhammad saw. telah menghadapkan wajah kepada tuntunan agama-Nya. 

Dari perintah diatas, tersiarat juga perintah untuk tidak menghiraukan 

gangguan kaum musyrikin, yang ketika turunnya ayat ini di Mekah, masih 

cukup banyak. Makna tersirat itu dipahami dari redaksi ayat diatas yang 

memerintahkan menghadapkan wajah. Seseorang yang diperintahkan 

menghadapkan wajah ke arah tertentu, pada hakikatnya diminta untuk tidak 

menoleh ke kiri dan ke kanan, apalagi memperhatikan apa yang terjadi dibalik 

arah yang semestinya dia tuju.
75

   

Kata hanifan biasa diartikan  lurus atau cenderung kepada sesuatu. 

Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan 

kemiringannya ke arah telapak pasangannya. Yang kanan condong ke arah 

kiri, dan yang kiri cindong ke arah kanan. Ini menjadikan manusia dapat 

berjalan dengan lurus. Kelurusan itu, menjadikan si pejalan tidak mencong ke 

kiri tidak pula ke kanan.
76

    

Kata fithrah terambil dari kata fatharah yang berarti mencipta. 

Sementara pakar menambahkan, fitrah adalah “mencipta sesuatu pertama 

kali/tanpa ada contoh sebelumnya”. Dengan demikian kata tersebut dapat juga 

dipahami alam arti asal kejadian, atau bawaan sejak lahir. Patron kata yang 

digunakan ayat ini menunjukkan kepada keadaan atau kondisi penciptaan itu, 
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sebagaimana diisyaratkan juga oleh lanjutan ayat ini yang menyatakan “yang 

telah menciptakan manusia atasnya.” 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang meksud kata Fitrah pada ayata 

ini. Ada yang berpendapat bahwa fitrah yang dimaksud ialah keyakinan 

tentang keesaan Allah SWT yang telah ditanamkan Allah dalam diri setiap 

insan. Dalam konteks ini sementara ulama menguatkannya dengan Hadits 

Nabi SAW yang menyatakan bahwa: ”Semua anak dilahirkan atas dasar fitrah, 

lalu kedua orang tuanya menjadikannya menganut agama Yahudi, Nasrani, 

atau Majusi. Seperti halnya binatang yang lahir sempurna, apakah kamu 

menemukan ada anggota badannya yang terpotong, kecuali jika kamu 

memotongnya? (Tentu tidak!)” (HR.Bukhari, Muslim, Ahmad dan lain-lain 

melalui Abu Hurairah). 

Al-Biqa’i tidak membatasiarti fitrah pada keyakinan tentang keesaan 

Allah SWT. menurutnya, yang dimaksud dengan Fitrah adalah ciptaan 

pertama dan tabiat awal yang Allah ciptakan manusia atas dasarnya. Ulama ini 

kemudian mengutip Imam al-Ghazali yang menulis dalam ihya’ ‘Ulum ad-Din 

bahwa “Setiap manusia telah diciptakan atas dasar keimana kepada Allah 

bahkan atas potensi mengetahui persoalan-persoalan sebagaiman adanya, 

yakni bagaikan tercakup dalam dirinya karena adanya potensi pengetahuan 

(padanya).” Al-Biqa’I kemudian menjelaskan maksud al-Ghazali itu bahwa 

yang dimaksud adalah kemudahan mematuhi (perintah Allah) serta keluhuran 

budi pekerti yang merupakan cerminan dari fitrah Islam.  Dengan demikian, 

tulis al-Biqa’i, yang dimaksud dengan fitrah adalah penerimaan kebenaran dan 
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kemantapan mereka dalam penerimaannya. Anda dapat menemukan seseorang 

bisu tetapidia memahami persoalan kebangkitan manusia di hari kemudian 

dengan pemahaman yang jelas serta dia pun dalam hal itu memiliki 

kemantapan jiwa yang kukuh. 

Begitu tulis al-Biqa’i yang kemudian menunjuk hadits Abu Hurairah 

yang penulis kemukakan di atas tentang fitrah, lalu menyatakan bahwa 

pemotongan anggota tubuh binatang atau tato yang dijadikan tanda buat 

binatang, atau pemotongan hidungnya dan lain-lain adalah perumpamaan dari 

akhlak buruk yang dipelajari atau diikuti oleh anak dari siapa yang 

berinteraksi dengannya, seperti penipuan, kebohongan, dan sebagainya. Lebih 

jauh al-Biqa’i memahami penggalan berikut dari ayat ini yakni firman-Nya: la 

tabdila li khalq Allah dalam arti: “Tidak seorang pun yang dapat menjadikan 

seorang anak pada awal tahap pertumbuhannya menyandang fitrah yang 

buruk, atau tidak mengikuti apa yang dituntunkan kepadanya serta tidak 

menyerahkan diri kepada siapa yang mendidiknya.” 

Thahir Ibn ‘Asyur dalam uraiannya tentang makna fitrah, mengutip 

terlebih dahulu pendapat pakar tafsir Ibn ‘Athiyah yang memahami fitrah 

sebagai “keadaan atau kondisi penciptaan yang terdapat dalam diri manusia 

yang menjadikannya berpotensi melalui fitrah itu, mampu membedakan 

ciptaan-ciptaan Allah serta mengenal Tuhan dan syariat-Nya.” Fitrah menurut 

Ibn ‘Asyur adalah unsur-unsur dan system yang Allah anugerahkan kepada 

setiap makhluk. Fitah manusia adalah apa yang diciptakan Allah dalam diri 

manusia yang terdiri dari jasad dan akal (serta jiwa). Manusia berjalan dengan 
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kakinya. Mengambil kesimpulan dengan mengaitkan premis-premis adalah 

fitrah akliahnya. Sebaliknya, mengambil kesimpulan akliah dengan premis-

premis yang saling bertentangan bukanlah fitrah akliah manusia.  

Memastikan apa yang disaksikan mata kita sebgai hal-hal yang 

mempunyai wujud dan sebagaiman apa adanya adalah fitrah akliah, sedangkan 

mengingkari sebagaimana yang diduga oleh penganut sophisme adalah 

bertentangan dengan fitrah akliah. Ulama ini kemudian menukil Ibn Sina yang 

memberi ilustrasi tentang makna fitrah, bahwa seandainya seorang manusia 

lahir ke dunia ini dalam keadaan sempurna akal, tetapi dia belum pernah 

mendengar satu perbedaan pun, tidak meyakini satu madzhab, tidak bergaul 

dengan satu masyarakat atau mengenal siasat-hanya menyaksikan hal-hal yang 

bersifat indrawi-lalu dia mengambil beberapa kondisi dan memaparkan ke 

benaknya lalu berusaha untuk meragukannya, maka bila dia ragu itu berarti 

fitrah tidak mendukungnya, tetapi bila ia tidak dapat ragu, maka itulah 

petunjuk fitrah. Namun demikian-lanjut Ibn Sina-tidak semua yang dituntun 

oleh fitrah manusia, benar adanya. Yang benar hanyalah yang dihasilkan oleh 

potensi akliah, sedang fitrah pemikiran secara umum, bisa saja tidak benar. 

Ayat di atas hanya berbicara tentang fitrah yang dipersamakannya 

dengan agama yang benar. Ini berarti yang dibicarakan oleh ayat ini adalah 

fitrah keagamaan, bukan fitrah dalam arti semua potensi diciptakan Allah pada 

diri makhluk itu. Atas dasar itu, kendati penulis dapat memahami makna fitrah 

sebagaimana diuraikan oleh Thahir Ibn ‘Asyur diatas, namun itu adalah uraian 

tentang fitah secara umum. Atas dasar itu pula sehingga penulis tidak 
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mendiskusikan rincian yang dikemukakan oleh al-Biqa’i di atas.Melalui ayat 

ini, al-Qur’an menggarisbawahi adanya fitrah menusia dan bahwa fitrah 

tersebut adalah fitrah keagamaan yang perlu dipertahankan. 

Semua manusia yang hidup di dunia ini merupakan satu jenis. Tidak 

berbeda apa yang bermanfaat atau yang menjadi mudharat baginya, dari sudut 

pandang kejadiannya sebagai makhluk yang terdiri dari ruh dan jasad. Dengan 

demikian, manusia dari sisi kemanusiaannya hanya mampunyai satu 

kebahagiaan dan satu kesengsaraan, dan ini mengharuskan adanya hanya satu 

jalan yang tetap yang ditunjuk oleh satu penunjuk jalan yang pasti, tidak 

berubah. Karena itu ayat di atas setelah menyatakan bahwa “Fitrah Allah yang 

telah menciptakan manusia atasnya” melanjutkan dengan menyatakan “Tidak 

ada perubahan pada penciptaan Allah.” Seandainya kebahagiaan manusia 

berbeda sesuai perbedaan masing masing pribadi, maka tidak mungkin akan 

lahir satu masyarakat yang menjamin kebahagiaan seluruh anggotanya secara 

kolektif
77

  

B. Relevansi Konsep Fitrah dalam QS. Ar-Rum ayat 30 dengan Pendidikan 

Islam 

Agar fitrah manusia tetap terpeliharan dan tetap pada posisinya, maka 

dibutuhkan Pendidikan Islam. Karena dalam proses Pendidikan Islam terdapat 

komponen-komponen seperti; Pendidik, Metode Pendidikan Islam, Media 

pendidikan Islam, dan Materi Pendidikan Islam yang dapat memelihara serta 
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mengembangkan fitrah atau potensi yang telah ada pada diri setiap manusia 

yang telah dibawanya sejak lahir.  

Ilmu pengetahuan merupakan salah satu kebutuhan fitrah manusia 

karena dengan ilmu pengetahuan, secara sadar atau tidak, manusia akan 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mempertahankan 

kehidupannya.
78

 

1. Ditinjau dari Pendidik 

Pendidik adalah seseorang yang berkedudukan setingkat di bawah 

kedudukan Nabi dan Rasul. Pendidik bertugas untuk membacakan, 

menyampaikan, dan mengajarkan ayat-ayat Allah dan Sunnah Rasul 

seperti yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah:129. 

Pendidik bertugas sebagai berikut: Pertama, fungsi penyucian yakni 

berfungsi sebagai pembersih, pemelihara, dan pengembangan fitrah 

manusia. Kedua, fungsi pengajaran, yakni menginternalisasikan dan 

mentransformasikan pengetahuan serta nilai-nilai agama kepada manusia. 

Dalam QS Ar-Rum ayat 30, seorang pendidik bertugas untuk 

mendidik peserta didik untuk melaksanakan perintah Allah dengan cara 

mempertahankan dan meningkatkan ibadah kepada-Nya dan 

memfokuskan kecintaanya kepada agama dengan jalan yang lurus.  

Adakalanya manusia telah menemukan kebenaran, namun karena 

faktor eksogen yang memengaruhinya, ia berpaling dari kebenaran yang 

diperolehnya. Oleh karena aneka ragam faktor negatif yang 
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memengaruhinya, maka posisi manusia dapat bergeser dari kondisi 

fitrahnya. Agar posisi manusia tidak bergeser dari kondisi fitrahnya, maka 

diperlukan peran seorang pendidik untuk memberi putunjuk, peringatan, 

dan bimbingan.      

2. Ditinjau dari Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu yang sedang tumbuh dan berkembang 

yang memiliki potensi keagamaan yaitu agama Islam yang harus 

dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Islam yang merupakan agama 

fitrah manusia bisa menunjang pertumbuhan dan perkembangan fitrahnya.  

Fitrah merupakan modal seorang bayi untuk menerima agama tauhid 

dan tidak akan berbeda antara bayi yang satu dengan bayi yang lainnya. 

Dengan demikian, orang tua dan pendidik berkewajiban melkukan dua 

langkah berikut. 

Pertama, membiasakan anak untuk mengingat kebesaran dan nikmat 

Allah, serta semangat mencari dalil dalam mengesakan Allah melalui 

tanda-tamda kekuasaan-Nya dan meninterpretasikan berbagai gejala alam 

melalui penafsiran yang dapat mewujudkan tujuan pengokohan fitrah anak 

agar tetap berada dalam kesucian dan kesiapan untuk mengagungkan 

Allah. 

Kedua, membiasakan anak-anak untuk mewaspadai penyimpangan-

penyimpangan yang kerap membiaskan dampak negatif terhadap diri anak, 

misalnya tayangn film, berita-berita dusta, atau gejala kehidupan lain yang 

tersalurkan melalui media informasi. Anak-anak harus diberi pemahaman 
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tentang bahaya kezaliman, dekadensi moral, kehidupan yang bebas, dan 

kebobrokan perilaku melalui metode yang sesui dengan kondisi anak, 

misalnya melalui dialog, cerita, atau pemberian contoh yang baik.melalui 

cara itu, anak-anak akan terhindar dari peyahudian, penasranian, atau 

pemajusian.
79

 

Dalam pendidikan Islam, peserta didik tidak sebatas para anak didik, 

tetapi semua manusia adalah peserta didik, bahkan pendidik pun disebut 

peserta didik, karena tidak ada manusia yang ilmunya mengungguli ilmu-

ilmu Allah. Semua manusia harus terus belajar dan saling mengajarmaka 

sepantasnya semua manusia mengakui dirinya fakir dalam ilmu.
80

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa setiap manusia 

adalah peserta didik. Karena setinggi apapun ilmu seseorang, ia tidak akan 

bisa mengungguli ilmu Allah. Salah satu kewajiban manusia adalah, terus 

belajar dan saling mengajar serta tidak pernah merasa puas atau bangga 

terhadap ilmu yg telah dimiliki, dan selalu merendahkan diri dengan 

mengakui bahwa dirinya fakir dalam ilmu.  

Dalam QS. Ar-Rum disebutkan bahwa Islam adalah agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui yakni tidak memiliki 

pengetahuan yang benar. Di sinilah peserta didik membutuhkan peran 

seorang pendidik untuk memberikan petunjuk, peringatan, dan bimbingan 

agar mampu menjaga dan mengembangkan fitrah seorang peserta didik. 
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3. Metode Pembelajaran Pendidikan Islam 

Agar fitrah manusia dalam kehidupannya tetap terjaga, dan dapat 

tumbuh dan berkembang, dibutuhkan peran seorang pendidik untuk 

membimbing peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dalam proses 

pendidikan dengan meggunakan metode pendidikan Islam agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan sesuai harapan. 

Al-Abrasyi dalam Raqib, mengartikan metode sebagai jalan yang 

dilalui untuk memperoleh pemahaman peserta didik. Sementara Aziz 

mengartikan metode sebagai cara-cara memperoleh informasi, 

pengetahuan, pandangan, kebiasaan berpikir, serta cinta kepada ilmu, guru 

dan sekolah.
81

 

Berdasarkan pendapat di atas, metode pendidikan Islam adalah cara 

yang ditempuh oleh seorang pendidik untuk mencapai tujuannya yaitu 

agar peserta didik menjadi hamba Allah yang saleh, sebagai pemimpin 

yang bertanggung jawab, manusia sempurna, memperoleh keselamatan 

dunia dan akhirat, mampu bersosialisasi dengan masyarakat sekitar dengan 

baik, sehat jasmani dan rohani, memiliki kecerdasan yang komprehensif, 

cerdas intelektual, emosional, moral, spiritual, cerdas secara matematis, 

kinetis, linguitis, teoritis, aplikatif, beriman, bertakwa, tawakkal, mulia, 

dan sejumlah sifat mulia lainnya. Agar peserta didik terhindar dari 

peyahudian, penasranian, atau pemajusian maka metode yang dapat 

digunakan adalah dialog, cerita, atau pemberian contoh yang baik. 
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4. Materi Pendidikan Islam 

Selain metode dan media pembelajaran, yang paling penting dalam 

proses pembelajaran adalah materi.  

Materi pendidikan Islam adalah materi pelajaran atau materi pokok 

bidang studi Islam yang terencana guna menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, mengimani, mengamalkan ajaran 

Islam dan berakhlak secara Islam.  

Di dalam QS. Ar-Rum ayat 30, dijelaskan bahwa untuk memelihara 

fitrah manusia, materi pendidikan Islam yang sangat penting untuk 

disampaikan adalah materi tentang Tauhid atau mengesakan Allah. Karena 

dengan penyampaian materi ini, peserta didik akan diberikan dasar atau 

pondasi yang kokoh agar ketika dalam menjalani hidup, peserta didik 

tersebut tetapa pada posisinya. 

Materi pendidikan Islam ini merupakan hal terpenting dalam upaya 

untuk menjaga dan mengembang fitrah manusia, karena dengan materi 

pendidikan Islam peserta didik akan diberikan pengajaran tentang 

bagaimana menjadi khalifah di muka bumi ini menurut al-Qur’an dan 

Sunnah Rasul.  
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Gambar Pendidikan Berbasis Fitrah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Kandungan dalam QS. Ar-Rum ayat 30 adalah Allah telah 

menciptakan manusia dalam keadaan memiliki fitrah (potensi) yaitu 

fitrah keberagamaan. Setiap manusia diperintahkan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan ibadah kepada-Nya dengan jalan 

yang lurus. 

2. Relevansi QS. Ar-Rum ayat 30 terhadap pendidikan Islam terbagi 

menjadi beberapa hal, Pertama, kaitannya dengan pendidik, bahwa 

pendidik dalam QS. Ar-Rum ayat 30 bertugas untuk mendidik peserta 

didik agar melaksanakan perintah Allah dengan cara mempertahankan 

dan meningkatkan ibadah kepada-Nya dan memfokuskan kecintaannya 

kepada agama dengan jalan yang lurus. Kedua, kaitannya dengan 

peserta didik, dalam QS Ar-Rum ayat 30 disebutkan bahwa 

kebanyakan manusia tidak memiliki pengetahuan tentang agama yang 

lurus, dan untuk hal ini dibutuhkan peran seorang pendidik untuk 

memberikan petunjuk, peringatan, dan bimbingan kepada peserta didik 

agar tetap berada di jalan yang lurus. Ketiga, kaitannya dengan metode 

pendidikan Islam, dalam QS. Ar-Rum ayat 30 dijelaskan bahwa tujuan 

dari diciptakannya manusia adalah untuk mengesakan Allah, dan agar 
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peserta didik terhindar dari peyahudian, penasranian, atau pemajusian 

maka metode yang dapat digunakan adalah dialog, cerita, dan  

keteladanan. Keempat, kaitannya dengan materi pendidikan Islam, 

dalam QS. Ar-Rum ayat 30, dijelaskan bahwa untuk memelihara fitrah 

manusia, materi pendidikan Islam yang sangat penting untuk 

disampaikan adalah materi tentang Tauhid atau mengesakan Allah. 

B. SARAN 

Hasil penelitian ini memberikan saran kepada praktisi pendidikan 

antara lain:  

1. Pendidik 

Telah dipahami bahwa setiap manusia dilahirkan bukan dalam 

keadaan kosong, tapi memiliki potensi yang banyak, artinya seorang 

pendidik harus memahami kemampuan siswa dan mampu 

memperlakukan siswa dengan baik sesuai dengan potensi yang 

dimiliki, dan yang paling utama adalah seorang pendidik harus 

mendidik anak untuk memahami tentang tuhan 

 

 

2. Peserta Didik 

Peserta didik harus menyadari bahwa mereka lahir bukan dalam 

kedaan kosong tetapi memiliki potensi. Maka hendaknya mereka harus 
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menggali potensi itu melalui proses belajar di manapun, baik belajar 

formal, non formal maupun informal. 

3. Orang Tua 

Orang tua harus mampu, karena orang tua adalah bagian dari 

centra pendidikan yang berkewajiban mendidik dan mengarahkan 

anaknya. 
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